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ABSTRAK 

 
Nurul Hikmah, 2021. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Dolanan Anak 

Tradisional pada Pembelajaran Penjasorkes Siswa Kelas II MIN 12 

Hulu Sungai Tengah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing Bidang 

konten dan metodologi Ibu Siti Shalihah, S.Pd., MS dan pembimbing 

bidang bahasa dan teknik penulisan Bapak M. Irfan Islamy, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Karakter, Dolanan Anak Tradisional, dan Penjasorkes. 

 

Permainan tradisional anak sejatinya memang merupakan media yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang tinggi dan bermain bagi anak 

usia 6-12 tahun merupakan cara efektif untuk belajar, terlebih pada mata pelajaran 

penjasorkes memuat materi tentang permianan tradisional anak tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dolanan anak tradisional 

pada pembelajaran penjasorkes, nilai-nilai pendidikan karakter dalam dolanan 

anak tradisional, dan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

dolanan anak tradisional pada pembelajaran penjasorkes siswa kelas II MIN 12 

Hulu Sungai Tengah. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Objek dalam 

penelitian ini adalah implementasi dolanan anak tradisional yang memuat nilai-

nilai pendidikan karakter pada pembelajaran penjasorkes siswa kelas II MIN 12 

Hulu Sungai Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru mata 

pelajaran penjasorkes dan siswa kelas II MIN 12 Hulu Sungai Tengah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dolanan anak 

tradisional pada pembelajaran penjasorkes siswa kelas II di MIN 12 Hulu Sungai 

Tengah yaitu: Permainan Benteng-bentengan dan Balap Bakiak. Adapun proses 

implementasinya yaitu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 

kegiatan awal, inti, dan penutup. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam permainan 

Benteng-bentengan yaitu: religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam permainan Balap Bakiak yaitu: religius, 

toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 

damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. Faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi dolanan anak tradisional pada pembelajaran penjasorkes 

siswa kelas II MIN 12 Hulu Sungai Tengah adalah faktor pendukungnya, faktor 

intern yaitu: minat (semangat siswa), dan faktor ekstern atara lain: metode 

mengajar (guru sudah ahli dalam pelaksanaan pembelajaran), alat permainan yang 

disediakan dan dibuat sendiri oleh guru, dan keadaan lapangan yang cukup luas. 

faktor penghambatnya yaitu: faktor ekstern antara lain: metode mengajar (RPP 

belum disajikan guru secara detail), alat permainan (ada yang rusak karena banjir), 

dan keadaan lapangan yang kurang mulus. 


